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Abstrak
 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ataupun untuk digunakan sebagai modal dan perkembangan

usahanya, maka seseorang tidak akan segan-segan untuk meminjam uang, baik kepada prang perorangan

maupun kepada pihak Bank. Pinjam meminjam tersebut lebih dikenal dengan istilah "Hutang Piutang". Oleh

karena peminjaman yang dilakukan melalui pihak bank memerlukan prosedur dan persyaratan yang banyak

dan lama, kadangkala debitur mencari pinjaman pada prang perorangan yang tidak memerlukan persyaratan

dan prosedur yang banyak dan rumit. Dalam hal untuk melindungi kepentingannya, kreditor meminta obyek

jaminan dari debitor dan berkehendak untuk mengikatkan debitor dalam suatu perjanjian pengikatan jual

bell yang didahului dengan suatu perjanjian hutang piutang. Namun permasalahannya adalah apakah

perjanjian tersebut diperkenankan oleh hukum, Apa akibat hukum terhadap perjanjian-perjanjian tersebut,

Tindakan apa yang dapat dilakukan kreditor untuk melindungi kepentingannya terhadap debitor yang

melakukan wanprestasi dan Bagaimana perlindungan hukum yang	seharusnya bagi kreditor.

 

Untuk membahas permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode penelitian normatif, yang bersumber

dari bahan-bahan pustaka dan wawancara dari narasumber yang berkompeten dan terkait dengan penelitian.

Berdasarkan metode penelitian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya, debitor dan

kreditor bebas melakukan perjanjian apapun asalkan kedua belch pihak sepakat. Walaupun perjanjian

tersebut disepakati para pihak, balk debitor maupun kreditor, namun perjanjian itu tidak diperkenankan,

sehingga ada akibat hukum terhadap perjanjian tersebut apabila tetap dilakukan. Tindakan yang dapat

dilakukan kreditor untuk melindungi kepentingannya terhadap debitor yang melakukan wanprestasi yaitu

menuntut pengembalian piutangnya dari debitor dan perlindungan hukum yang seharusnya bagi kreditor

yaitu membuat perjanjian hutang piutang sebagai perjanjian pokoknya yang kemudian diikuti dengan

perjanjian pemberian hak tanggungan sebagai perjanjian tambahannya.

<hr>

In order to fulfill daily life needs, and or to be used as legal capital and development of the business,

someone will not be reluctant to borrow money, either to individual people and also to the Bank. The

process, consisting of borrowing and lending often renown as the "Debt credit" process. Because of

borrowing done through the bank required many procedure and clauses, sometimes debtor looks for loan to

individual people who costs them less delicacy in requirements. In his effort to protect himself, creditor will

usually requests for a guarantee object from the debtor and continued by making an agreement on a sale-

purchase which is preceded with a debt-credit agreement. But the questions are "Does the agreement

allowed by law, what is legal consequences to the agreements, what will creditor do to protect himself when

debtor doing default and What is exactly protection of law for creditor.

 

To study the problems, writer applies normatif, research method in conducting this research, which is gain
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from literature material and in-depth interview with various competent respondents, which are related and

reletant to this research. Based on the research method, hence can be taken conclusion that basically, debtor

and creditor do any agreement freely, as long as both parties mutually agree to. Although the agreement

agreed on the parties, either debtor and creditor, but the agreement like this is not allowed, so that there are

legal consequences to that agreement. Creditor to protect himself when debtor doing default is claiming

return of the receivables from debtor and Protection of law which ought to for creditor is making agreement

of debt-credit relation as main agreement which is followed with agreement of vesting of responsibility

freehold asset as the suplemental agreement.


